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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi terus di tingkatkan pemerintah 

Indonesia untuk terus mendekatkan diri menjadi negara maju dan mungkin saja 

sedang berlomba dengan negara berkembang lain. Tidak hanya melalui kebijakan 

fiskal yang menstimulus pertumbuhan ekonomi tapi juga stabilitas yang terjaga 

melaui kebijakan moneter. Dalam hal ini bank sebagai sarana kebijakan moneter 

memiliki peran besar yang mempengaruhi jalanya perekonomian. Sebagai lembaga 

keuangan yang menghimpun dana serta menyalurkan kredit kepada masyarakat, 

bank memiliki pengaruh yang signifikan terhadap masyarakat (Sinaga & Masdjojo, 

2022).  

Dalam pasal 1 Undang-Undang Peirbankan No. 10 Tahun 1998 

meinyeibutkan bahwa bank meirupakan badan usaha yang meinghi impun dana dari i 

masyarakat dalam beintuk si impanan dan meinyalurkannya keipada masyarakat dalam 

beintuk kreidi it dan atau beintuk-beintuk lai innya dalam rangka meini ingkatkan taraf 

hi idup rakyat banyak. 

Peiran bank sangat peinti ing seibagai i peirantara antara pi ihak yang keileibi ihan 

dana (uni it surplus) deingan pi ihak yang meimbutuhkan dana (uni it deifi isi it). Pi ihak yang 

keileibi ihan dana akan meinyi impan dana yang di imi iliiki inya di i bank dalam beintuk 

tabungan, gi iro, maupun deiposi ito seidangkan pi ihak yang meimbutuhkan dana akan 

meimpeiroleih dana dari i bank dalam beintuk kreidi it (Fi ildzah & Adnan, 2018).  
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Di isi isii lai in fungsi i peinyaluran kreidi it pada bank bukan hanya seibagai i sumbeir 

peindapatan bagi i i industri i peirbankan meilalui i bunga pi injaman tapi i juga untuk 

meimpeirceipat arus uang, meini ingkatkan produkti ifi itas, meinsti imulus usaha 

masyarakat dan meinambah modal keirja masyarakat. Bank akan meinyaurkan dana 

pada seiktor bi isni is maupun seiktor yang meimbutuhkan (Soli icha, 2021) 

Pada awal tahun 2020 teilah muncul masalah keiseihatan di i seiluruh duni ia 

beirupa pandeimi i global Corona Vi irus Di iseiasei (COVIiD-19). COVIiD-19 meinyeibar 

sangat ceipat kei seiluruh duni ia teirmasuk Iindoneisi ia, meingaki ibatkan gangguan 

keiseihatan dan ancaman keimati ian. Kondi isi i iini i meingaki ibatkan peinceigahan 

peinyeibaran COVIiD-19 di ilakukan deingan langkah-langkah eikstri im dalam 

meimbatasi i i inteiraksi i antar manusi ia. Peimbatasan sosi ial di ilakukan dalam beintuk 

peilarangan peirjalanan (traveil ban), peinutupan peirbatasan antarneigara (closeid 

bordeirs), peinutupan seikolah, kantor, dan teimpat i ibadah bahkan i isolasi i suatu 

wi ilayah teirteintu (lockdown).  

Hal i ini i meingaki ibatkan keiti idakpasti ian yang ti inggi i seihi ingga akti ivi itas 

eikonomi i meingalami i peinurunan drasti is teirmasuk peinyaluran kreidi it peirbankan di i 

Iindoneisi ia. Seilai in i itu bagi i peirusahaan dan UMKM pi injaman kei bank meirupakan 

salah satu cara untuk meindapatkan peindanaan yang cukup dalam meimbi iayaii 

beirbagai i keibi ijakan maupun keigi iatan opeirasi ional usaha i itu seindi iri i. Kondi isi i 

pandeimi i COVIiD-19 meimbuat ki ineirja peirusahaan dan UMKM meingalamii 

peinurunan (Syahwi ildan & Paruli ian, 2023). Kondi isi i i ini i meingurangi i jumlah 

peindanaan dari i bank yang beirdampak pada meinurunya keigi iatan usaha untuk 

meilakukan peingeimbangan dan eikspansi inya teirhadap pasar.  
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Gambar 1.1 Data penyaluran kredit di Indonesia tahun 2015-2019 

Sumbe ir: Otoriitas Jasa Ke iuangan  : Statiistiik Pe irbankan Iindone isiia (diiolah, 2023) 

Meinurut data teirseibut seiti iap tahun peirtumbuhan kreidi it peirbankan di i 

Iindoneisi ia meingalami i peini ingkatan walaupun teirjadi i peirlambatan peirtumbuhan 

pada tahun 2016 dan 2019. Kreidi it peirbankan hanya tumbuh 6,08% pada tahun 

2019, padahal di itahun 2018 dapat tumbuh meincapai i 11,7%. Peirlambatan i ini i 

di ialami i oleih bank-bank beisar keilompok BUKU IiIiIi dan BUKU IiV di imana pada 

tahun 2019 kreidi it bank BUKU IiIiIi hanya tumbuh 2,4% yang di i tahun seibeilumnya 

meincapai i 12,3%, seimeintara peirtumbuhan kreidi it bank BUKU IiV meilambat meinjadi i 

7,8% dari i 12,3%. Meinurut Bank Iindoneisi ia peirlambatan peirtumbuhan kreidi it pali ing 

reindah pada Seipteimbeir 2020 yai itu seibeisar 0,12% yang meini imbulkan keikhaati iran 

pada seiktor peirbankan (Riilka, 2020). 

Dalam peinyaluran kreidi it, dana yang di ihi impun dari i masyarakat atau seiri ing 

di iseibut dana pi ihak keiti iga meirupakan sumbeir dana teirbeisar yang di ikeilola oleih bank 

di imana keiti ika teirjadi i peini ingkatan dana pi ihak keiti iga maka jumlah kreidi it yang 

di isalurkan juga akan meini ingkat (Fi itri i, 2017). Dana pi ihak keiti iga akan meinjadi i 

ukuran keibeirhasi ilan bank ji ika mampu meimbi iayai i keigi iatan opeirasi ionalnya  dari i 

sumbeir dana i ini i. Dalam masa pandeimi i COVIiD-19 masyarakat meinjadi i waspada 
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dalam peimakai ian dananya dan meimi ili ih meilakukan peinyi impanan di i bank dalam 

meinganti isi ipasi i kondi isii yang ti idak meineintu.  

Di isi isii lai in bank juga di iharapkan mampu meinci iptakan kondi isi i yang seihat 

dan mampu beirtahan meilalui i liikui idi itas peindanaan dalam si ituasi i pandeimi i COVIiD-

19. Peingeilolaan akti ivi itas peirbankan beirdasarkan peingeilolaan aseit dan transaksi i 

reikeini ing admi ini istrati if yang bai ik seilama pandeimi i diiharapkan dapat di iasalurkan 

meilalui i peinyaluran kreidi it deingan sumbeir dana yang stabi il untuk meimi ini imali isiir 

ri isi iko keisuli itan peindanaan pada masa deipan. 

Riisi iko li ikui idi itas meinjadi i seibuah ancaman seiri ius bagi i leimbaga keiuangan 

dan stabi ili itas siisteim keiuangan di imana bank di iharuskan untuk meinjaga peinyangga 

li ikuiidi itas untuk meingeilola ri isi iko liikui idiitas (Sai ifuddi in eit al., 2017). Riisi iko 

li ikuiidi itas peindanaan meinjadi i peinti ing diiteingah peireikonomi ian yang leimah aki ibat 

pandeimi i COVIiD-19 kareina beirhubungan deingan di istri ibusii hasi il di imasa deipan 

deingan peirbeidaan skala waktu yang teirsi irat pada satu ti itiik waktu teirteintu.  

Dalam hal ri isi iko, bank juga di ihadapkan pada arus masuk kas yang 

teirhambat dari i peinyaluran kreidi it yang di iseibut kreidi it beirmasalah aki ibat pandeimi i 

COVIiD-19. Aki ibatnya seijumlah peirbankan teirpaksa dan teilah meingambi il 

keibi ijakan hapus buku dan hapus tagi ih pi iutang (wri itei off) untuk kreidi it yang sudah 

masuk katagori i maceit dalam jangka waktu lama. Ri isi iko kreidi it i ini i ti idak dapat 

di ihi indari i oleih i industri i peirbankan di i teingah pandeimi i kareina banyaknya peinyaluran 

kreidi it pada seiktor UMKM, di imana usahanya meingalami i peinurunan dari i seigi i 

peindapatan. Hal i ini i meindorong bank untuk bi isa meineikan ri isi iko kreidi itnya agar 

ti idak meimpeingarui i kondi isii keiseihatan bank i itu seindi iri i. 
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Bank dengan risiko kredit yang rendah atau kredit bermasalahnya kecil akan 

membutuhkan biaya pengawasan yang relatif lebih rendah sehingga efisiensi bank 

meningkat (Sparta, 2016). Risiko kredit menjadi ancaman bagi bank mengingat 

salah satu pendapatan terbesar yang diperoleh oleh bank berasal dari pinjaman 

kredit. Diversifikasi portofolio pinjaman yang efisien dapat memastikan bahwa 

risiko kredit dapat diminimalisir tetapi tetap waspada terhadap risiko kredit dalam 

mengelola masing-masing pinjaman individu (Taiwo, 2014) 

Penelitian ini akan menggunakan pengukuran terbaru dalam menganalisis 

likuiditas pendanaan yang diterapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan tahun 2017 yaitu 

Net Stable Funding Ratio (NSFR). Selain itu penelitian ini dilakukan untuk 

mempertegas perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Alkhazaleh, 2017), (Haryanto & Widyarti, 2017) dan (Handayani, 2018) yang 

menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif terhadap kredit bank. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Panuntun & Sutrisno, 2018) dan 

(Harmayati & Rahayu, 2019) menyatakan bahwa risiko kredit tidak berpengaruh 

terhadap penyaluran kredit. 

 Dari penjelasan tersebut, penelitian ini akan berfokus pada bank dalam 

kategori BUKU III dan BUKU IV yang merupakan kategori bank dengan modal 

inti yang besar untuk menjamin kegiatan operasional bank dapat berlangsung di 

tengah kondisi pandemi COVID-19. Kredit bank akan menjadi perhatian utama 

ditengah kondisi ekonomi yang menurun drastis akibat pandemi. 
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Beirdasar uraian diatas maka judul peineilitian ini adalah “Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga, Likuiditas Pendanaan, dan Risiko Kredit Terhadap Penyaluran 

Kredit Bank Saat COVID-19 Di Indonesia ”. 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

 Beirdasarkan latar beilakang diatas maka peineilitian ini dapat dirumuskan 

deingan : 

1. Apakah dana pihak keitiga beirpeingaruh teirhadap peinyaluran kreidit bank? 

2. Apakah likuiditas peindanaan beirpeingaruh teirhadap peinyaluran kreidit bank? 

3. Apakah risiko kreidit beirpeingaruh teirhadap peinyaluran kreidit bank? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari peineilitian ini dapat dijeiaskan seibagai beirikut : 

1. Meinganalisis peingaruh dari dana pihak keitiga teirhadap peinyaluran kreidit 

bank. 

2. Meinganalisis peingaruh dari likuiditas peindanaan teirhadap peinyaluran 

kreidit bank 

3. Meinganalisis peingaruh dari risiko kreidit teirhadap peinyaluran kreidit bank 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat seibagai 

beirikut:  

1. Manfaat Teioritis  

a. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan sumbangan dalam 

meinambah ilmu peingeitahuan guna meimbeirikan kontribusi teirhadap 

peirkeimbangan ilmu peingeitahuan meingeinai peinyaluran kreidit, dana pihak 

keitiga, likuiditas peindanaan dan risiko kreidit dalam industri peirbankan.  

b. Meinjadi rujukan bagi peineilitian seilanjutnya khususnya bagi peineilitian 

meingeinai peinyaluran kreidit peirbankan.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peineiliti  

Diharapkan peinulis leibih meimahami peingaruh dari dana pihak 

keitiga, likuiditas peindanaan dan risiko kreidit peinyaluran kreidit bank. 

Seilain itu peinulis diharapkan dapat meimahami leibih dalam teintang ilmu 

peirbankan khususnya yang beirkaitan deingan peinyaluran kreidit peirbankan. 

  


